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KRITIK SANAD HAD IS 
"QIYAM AL-LAIL NABI PADA BULAN RAMADAN" 

O/eh : Maragustam Siregar 

I. PENDAHULUAN 

Suatu keharusan bahwa hadis Nabi bagi umat Islam mcrupakan 
pedoman pertama setelah al-Qur'an Sunnah haruslah dijadikan sebagai 
tuntunan rudup dalam bersikap dan berprilaku baik sebagai pribadi, sebagai 
anggota masyarakat, sebagai bagian dari kosmos, maupun sebagai abdi Allah 
secara terns menerus. Sunnah sebagai pedoman umat Islam dijelaskan oleh 
Allah: 

Hubungannya dengan manusia sebagai abdi Allah, antara lain, 
diimplikasikan dalam mendirikan qiyam al-fail di bulan Ramadan, seperti 
halnya selalu dilakukan oleh Nabi. Maka sunnah Nabi merupakan pedoman 
dalam melakukan qiyam al-fail. Namun umat Islam dalam menafsirkan dan 
menangkap tentang bagaimana pelaksanaannya apakah sebelas rakaat, tiga 
belas, dua puluh tiga, ataukah tiga puluh enam rakaat; apakah empat rakaat 
sekali salam ataukah dua rakaat sekali salam sering menjadi persoalan yang 
tidak pernah selesai. Memang perbedaan pendapat akan mengalir terns sampai 
akrur zaman. Hal itu rnenunjukkan suatu dinarnika dan perlu disadari 
eksistensinya selama suatu pcndapat berdasar pada logika yang benar dan 
menjiwai ruh Islam. 

Agar lebih rnendalam dan tidak terlalu luas dalarn pembahasan, dalam 
tulisan ini dibatasi pada takhrij hadis dalam bidang kritik nilai kesaruhan hadis 
(sanad hadis) tentang qiyam al-fail pada bulan Ramadan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai maqbul atau 
tidaknya suatu hadis yang dijadikan materi penelitian dan pada tahap 
berikutnya dapat atau tidaknya dijadikan hujjah dalam penetapan hukum. 

Terdapat banyak jalur sanad yang membicarakan qiyam al-lail scbclas 
rakaat pada bulan Rama~n, namun penulis membatasinya pada jalur Ahmad 
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bin Hanbal yang diterimanya dari 'Abd ar-Rahman, dan jalur Ahmad bin 
Hanbal yang diterimanya dari Ishaq bin 'Isa. Pembatalan tersebut semata-mata 
karena faktor ketematasannya yang ada pada penulis. 

II. Materi Penelitian 

Adapun materinya adalah sebagai berikut (Ahmad bin Hanbal, VI, tt. : 
36 dan 73): 

U ntuk lebih jelasnya berikut ini dibuat skcma untuk memperjelas jalur seluruh 
sanad, nama-nama periwayat untuk seluruh sanad dan metode tatmnmul wa 
ada' a/-~adis yang digunakan oleh masing-masing pcriwayat. 
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SKEMA SANAD HADIS : 
Rasulullah saw 

w.11 H 

i 
'Aisyah 
w.SSH 

il 
Abii Salamah 

w.94H 

}I . -~ 
Sa'iJ al-Maqbiin 

w.125H 

~1 
,_,;:.J.:,. _ Malik bin Anas -V::.J.:,. ! 93-179 H ! 

lsh:lq bin 'Ts!i 
w. 214 H 

I 
1::..,,,.. 
L-

'Abd. ar-Rahm!ln 
W. 198H 

1::L 
Ahmad bin Hanbal --1 

164-241 H 
Mukhanij 

'~ 
'Abd. Allah 
213-290 H 

Rauab al-Musnad 

IIL KONSTRUKSI TEORITIK 

Dalam Ilmu Hadis dijelaskan bahwa hadis dikatakan sahib sekaligus 
dapat diterima sebagai hu_iiah dalam penetapan hukum, apabila memenuhi 
kriteria yaitu (1) sanadnya bersambung, (2) perawinya adil, (3) perawinya 
9abit, (4) terhindar dari syuziiz, dan (5) terhindar dari illat (at-Tirmisi, 
1955:9). Lima kriteria ini dijadikan sebagai pedoman atau tolok ukur dalam 
penilaian dan takhrij hadis mengenai qiyam a/-/ail tersebut. Kelima kriteria itu 
dijadikan dua klasifikasi besar yaitu (l) yang berhubungan dengan sanad, 
yaitu lima kriteria di atas, dan (2) yang berhubungan dengan matan yaitu 
bebas dari syuziii dan terhindar dari 'illat. 

A. Perawinya bersifat adil 

Perawi hadis yang tidak sampai ke tingkat mutawatir, untuk dapat 
dijadikan sebagai hujjah dalam penetapan hukum menurut jumhur 
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ulama clan ulama fiqh harus memenuhi dua syarat yaitu perawinya 
bersifat adil clan bersifat claoit. Dikatakan adil apabila perawinya 
beragama Islam, mukallaf, berakal sehat, tidak berbuat fasiq dan tidak 
berbuat yang clapat merusak muru'ahnya (at-Tinnisi, 1955:98) ~ub~ 
~-~alil].1977:126-128; clan al-Latif, 1972:300). 

B. Perawinya bersifat <Jabi! 

Seorang perawi dikatakan ~"bi! apabila ia tidak banyak lupanya, 
hafal terhaclap hadis yang diriwayatkannya yaitu sanggup mengeluarkan 
hadis hafalannya itu ketika dibutuhkan orang (dabit as-sadr) atau clapat 
memelihara apa yang dituliskannya itu ketika • ia · ~endengar clari 
syekhnya clan selalu teipelihara kapan saja dibutuhkan (dab it al-kitab ), . . 
tahu sesuatu yang dibuang apabila hadis itu diriwayatkan dengan cara 
makna, ke<F1l>i!,amtya dikenal yaitu riwayatnya biasanya sesuai sekalipun 
dari segi makna dengan riwayat orang-orang terlcenal siqah, <J.abi! dan 
taqwa (at-Tinnisi, 1955:98; ~ub~ ~-~alil]., 1977:126-128; al-LaVf, 
1972:300). 

C. Sanadnya bersambung 

Maksudnya ialah perawi mendengar langsung dari syekhnya apa 
yang diriwayatkannya itu. Jadi seluruh rangkaian periwayat clalam 
sanad, mulai dari periwayat yang disanclari oleh mukharrij sampai 
kepacla periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis tersebut dari 
Nabi saw. Untuk mengetahui apakah sanadnya bersambung atau tidak 
dapat diteliti clari kata-kata yang dipakai dalam tal:,ammul wa ada' 
al-J:tadis dan sejarah hidup masing-masing periwayat. 

D. Terhindar dari syuzuz clan 'i I/at dari segi sanad 

Maksud syuzuz ialah bahwa suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi berlainan dengan riwayat perawi yang lebih kuat (~ubl;u a~-$alih, 
1977:196). Menurut Imam Syafi'i bahwa tidaklah suatu hadis dikatakan 
syaz apabila diriwayatkan oleh seorang siqah, sedangkan periwayat 
siqah lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Suatu hadis dikatakan syaz 
apabila hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang siqah 
tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak 
periwayat yang juga siqah (~ubJ;u ~-~alil), 1977: 196-7). Sedangkan 
hadis dikatakan berillat apabila suatu hadis terdapat paclanya illat yang 
mencacat kesahihannya sekalipun pada lahirnya tampak bebas dari illat 
(~ubl]i ~-~alil]., 1977:179-180). Cara penelitiannya antara lain dengan 
membanding-bandingkan semua sanad yang acla untuk matan yang 
isinya senacla (M. Syuhudi Ismail, 1992:87). 
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IV. PENILAIAN SANAD HADIS 

A. Perawi bersifat adil dan <;labit (siqah) 

l. 'A'isyah r.a. (umm al-mukminln) 

Tidak ada para kritikus hadis yang memberikan penilaian negatif 

terhadap 'A'isyah. Dia adalah putri Abu Balcr ~-~iddiq at-Taimiyah. 
Kuniahnya, Umm 'Abd Allah al-Fiqhiyah. Nama ibunya Umm Rumman 
binti 'Amir bin 'Uwamir bin 'Abd as-Syams bin 'Utah bin Azinah bin 
Sabi' bin Dahman bin al-ljari~ bin Ganam bin Malik bin Kinanah 
(al-' Asqallani, XII, 1984:433). 

'A'isyah banyak menerima hadis dari Nabi saw, bapaknya, 
'Umar, Hamzah, lbnu 'Umar, al-Aslami, Sa'ad bin Abi Waqqas. Dia 
meriwayatkan hadis antara lain kepada saudara perempuannya (Umm 
Kulsum binti Abi Balcr), saudara Iaki-Iaki dari sesusuan (' Auf al-I)ari~ 
bin Tafil), anak saudara laki-laki dan perempuan (al-Qasim dan 'Abd 
Allah ibna Muhammad bin Abi Bakr ~-~iddiq), Haf~ dan Asma binta 
Abd ar-Rahman, Abu Hurairah, Abu Salamah bin Abd ar-Rahman bin 
'Auf(al-'Asqallani, XII, 1984: 433-4). 

Berbagai penilaian kepadanya; as-Sya'bf, apabila Masruq 
meriwayatkan daripadanya, dia berkata : 

Abu al-J;>uha dari Masruq, saya melihat masyikhah (sahabat besar) 
bertanya kepada 'Aisyah tentang berbagai kewajiban. Abu Bardah bin 
Abi Musa meriwayatkan dari bapaknya, berkata bahwa sesuatu masalah 
atau perkara yang sulit dipecahkan di kalangan sahabat, mereka bertanya 
kepada 'Aisyah kecuali akan mendapatkan jawabannya (ilmu) 
daripadanya. Abu Bardah meriwayatkan dari Qabidah bin Zawib 
berkata, adalah 'Urwah mengalahkan kami sebab dia datang kepada 
'Aisyah padahal 'Aisyah sendiri a 'lam an-nas. Hisyam bin 'Urwah 
meriwayatkan dari bapaknya, saya tidak melihat yang paling tahu 
tentang fiqh, pengobatan dan syair selain 'Aisyah. 'Ata' bin Abi Rabal} 
berkata bahwa 'Aisyah itu afqah, a 'lam dan a~san di antara manusia 
tentang pikiran dan pendapat pada umumnya. Menurut az-Zuhri, 
sekiranya ilmu 'Aisyah dihimpun, demikian juga ilmu seluruh isteri 
Nabi saw dan ilmu seluruh wanita, maka ilmu 'Aisyah lebih af<jal. 
Sewaktu Nabi wafat, 'Aisyah baru berumur 18 tahun dan wafat pada 
bulan Ramadan tahun 58 H (al-' Asqalani, XII, 1984: 433-6). Dari 
berbagai penilaian tersebut dapat dikatakan bahwa 'Aisyah itu siqah. 
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Sesungguhnya para sahabat Nabi saw itu tidak perlu penilaian seperti 
halnya 'Aisyah karena menurut jumhur ulama semua sahabat itu bersifat 
'udiil, baik mereka yang terlibat fitnah maupun yang tidak (Muhammad 
al-' Aijaj al-Kha!ib, 1963:394). 

2. Abu Salmah (tabi'in besar) 

Nama lengkapnya Abu Salmah bin 'Abd ar-Rahman bin 'Auf 
az-Zuhri al-Madini. Ada yang mengatakan namanya 'Abdullah, Ismail 
dan ada pula yang mengatakannya seperti kunyahnya. Dia menerima 
hadis dari bapaknya, Usman bin '~an, Tal~ 'Ubadah bin as-~abit, 
Rafi' bin Khadij, Tauban, Nati' bin' Abd al-l}aris, 'Abdullah bin Salam, 
Abu Hurairah, 'Aisyah, Umm Salamah, Fatimah binti Qais dan lain-lain 
(al-'As e,'w, XII, 1984:115). • 

'Abu Salmah meriwayatkan hadis kepada anaknya (Umar), anak 
sauciara perempuan (Sa'ad bin Ibrahim bin 'Abd ar-Rahman), 'Abd 
al-Majid bin Sahil bin 'Abd ar-Rahman, Sa'id al-Maqburi (al­
' Asqallani, XII, 1984: 116). 

Berbagai penilaian kepadanya; Ibnu Sa'ad menilainya siqah, 
foqlh dan banyak meriwayatkan hadis. Malik bin Anas menilainya 
ahlul- 'ilmi. Abu Za'rah menilainya siqah imam. 'Uqail meriwayatkan 
dari az-Zuhri, berkata kepadaku Ibrahim bin Abdullah bin Qaraz dan 
sedang berada di Mesir. Sungguh saya meninggalkan dua anak laki-laki 
dari kaumku yang saya tidak tahu kecuali yang paling banyak hadis dari 
keduanya yaitu 'Urwah bin az-Zubair dan Abu Salmah. Menurut Ibnu 
Hibban dan Ibnu Sa'ad bahwa Abu Salmah meninggal pada tahun 94 H 
(al-' Asqalani, XII, 1984: 116-7). Dari berbagai penilaian tersebut dapat 
diberi gambaran bahwa Abu Salmah itu siqah. 

3. Sa'id al-Maqburi 

Nama lengkapnya ialah Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi. Dia 
menerima hadis dari Abu Hurairah, Abi Sa'id, Ummu Salamah. Dia 
menerima hadis dari Abu Hurairah, Abi Sa'id, Ummu Salamah, 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Abu Syurail, Anas bin Malik, Jabir bin 
'Abdullah, Ibnu 'Umar, dari bapaknya (Abu Sa'id bin Rafi'), Abu 
Salmah bin Abd ar- Rahman, Syuraik bin Abdullah bin Abi Namar 
(al-' Asqalani, IV, 1984:38). 

Dia meriwayatkan hadis kepada Malik, Ibnu Ishaq, Y ahya bin 
Sa'id al-Ansari, Ibnu 'Ajlan, Ibnu Abi Zi'bi Abd al-Hamid bin Ja'far, 
dan lain-lain (Al- 'Asqalani, IV, 1984:38). 

Berbagai penilaian kepadanya; Syu 'bah meriwayatkan bahwa 
Sa'id meriwayatkan hadis kepada kami setelah dia tua. Ahmad dan Ibnu 
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Ma'id menilainya laisa bihi ba'as. Ibnu al-Madani, Abu Za'rah dan 
al-Nasai, ketiganya menilainya siqoh. Abu Hatim menilainya saduq. 
Ibnu Kharraji dan lainnya menilainya siqoh. Ibnu Sa'ad menilainya 
siqoh, Abu Hatim menilainya saduq. Ibnu Kharraji dan lainnya 
menilainya siqoh. Ibnu Sa'ad menilainya siqoh, tetapi kurang sehat 
pikirannya empat tahun sebelum meninggalnya. Dan ia wafat pada tahun 
125 H (al-Zahabi, II, 1963:139). Dengan demikian Sa'id adalah siqoh, 
karena hadis qiyam al-lail tersebut bukanjalur Su?bah, tetapijalur Malik 
binAnas. 

4. Malik bin Anas 

Nama lengkapnya Malik bin Anas bin Malik bin Abi 'Amir bin 
'Amru bin al- Haris bin 'Osman bin Jasil bin 'Amru bin al-Haris. Dia 
menerima hadis dari 'Amir bin Abd Allah bin al-Zubair bin al-Awwam, 
Na'im bin 'Abd Allah al- Muginiri, Zaid bin Aslam, Nafi' Mawla bin 
Umar, Hamid al-Tawil, Sa'id al- Maqburi, dan lain-lain. Dia 
meriwayatkan hadis kepada al-Zuhri, Yahya bin Sa'id al-A~ari, Yazid 
bin Abd Allah bin Had, 'Abd al-Rahman bin Mahdi, Ishaq bin 'Isa, 
al-Syafi'i (al-Asqalani, X, 1984:5-6) 

Beberapa penilaian kepadanya; al-Duri berkata yang diterimanya 
dari Ibnu Ma'in bahwa setiap yang diriwayatkannya dari syekhnya 
adalah siqoh kecuali jalur 'Abd al-Karim. Al-Haris bin Miskin berkata, 
telah membacakan kepada karni Waki'. Dan Waki' berkata, haddasani 
al-sabat haddasani al-sabat, kami bertanya siapa sabat itu, dijawabnya 
yaitu Malik. 'Abd Allah berkata, saya bertanya kepada bapak saya 
(Ahmad bin Hanbal) siapa yang asbat di antara sahabat-sahabat al-Zuhri. 
Ahmad menjawab, Malik adalah asbat pada setiap sesuatu. Ibnu Sa'ad 
berkata, yang diterimanya dari Mas'ab al-Zubairi bahwa Malik itu siqoh, 
imam, sabat, wara', faqih, 'alim, dan hujjah. Menurut al-Waqidi bahwa 
Malik lahir tahun 93 H dan wafat tahun 179 H (al-Asqalani, X, 1984: 
7-8). Malik adalah imam penduduk Madinah, arnir al-mukminin dalam 
bidang hadis. Imam Syafi'i berkata bahwa Imam Malik itu hujjah Allah 
bagi makhluknya setelah tabi'in. Al-Nasai berkata tidak seorang disisiku 
yang lebih pintar, lebih mulia, ausaq dan lebih aman dalam pemeliha­
raan hadis dan lebih sedikit meriwayatkan hadis dari orang-orang yang 
lemah (Subhi as-Salih, 1977: 387-8). Dari berbagai penilaian tersebut 
memberi· ga~b~ bahwa Malik bin Anas itu siqoh. 

5. Abd al-Rahman 

Nama lengkapnya 'Abd al-Rahman bin Mahid bin Hisan bin 
'Abd al-Rahman dan ada yang mengatakannya dengan al-Azdi. Dia 
menerima hadis dari Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazim, 'Ikrimah bin 
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'Ammar, Abi Kheudah bin Dinar, Mahdi bin Maimun, Malik, dan 
lain-lain. Dia meriwayatkan hadis antara lain kepada Ibnu Mubarak, 
Ibnu Wahab, anaknya (Musa), Ahmad (al-Asqalani, IX, 1984: 250-1). 

Berbagai penilaian kepadanya; Hanbal dari Abi 'Abd Allah, saya 
melihat di Basrah seperti Yahya bin Sa'id, kemudian 'Abd al-Rahman, 
yang terakhir ini afqah dari Yahya. Bila berlainan pendapat antara 
Waki',dan 'Abd al-Rahman, maka yang terakhir ini asbat karena dia 
lebih dekat masanya dengan kitab. Ahmad bin al-Hasan al-Tirmizi, saya 
mendengar Ahmad berkata bahwa berlainan pendapat antara 'Abd al­

Rahman dan Waki' sebanyak 50 hadis, maka kami memikirkan dan 
mempertimbangkannya, ternyata -pada umumnya yang benar adalah 
4isisi "Abd al-Rahman. Abu Hatim menilainya dengan asbat dari 
sahabat-sahabat Himad bin Zaid, dan dia itu imam siqoh dan asbat dari 
Yahya bin Sa'id dan atqon dari Waki'. lbnu Sa'ad menilainya siqoh dan 
banyak hadisnya. Dia meninggal pada bulan Jumad al-Akhirah tahun 
198 H dengan umur 63 tahun (al-Asqalani, IX, 1984:251-252). Dengan 
dernikian 'Abd al-Rahman ilu siqoh. 

6. I~~aq bin 'Isa 

Nama lengkapnya lshaq bin 'Isa bin Najih al-Bagdadi, Abu 
Ya'zub bin al-Taba'i. Dia menerima hadis antara lain dari Malik, dua 
Hammad, Syuraik, dan lbnu Lakinlah. Dia meriwayatkan hadis antara 
lain kepada Ahmad, Abu Khaisyamah dal al-Darimi, (al-Asqalani., I, 
1984:414). 

Berbagai penilaian kepadanya; Bikhari menilainya masyhur 
al-hadis. Sal.ah bin Muhammad menilainya la ba'sa bihi, saduq. Abu 
Hatim menilainya ~duq. Al-Khalili menilainya siqoh dan sudah 
disepakati. Dia wafat pada tahun 214 H (al-Asqalani, I, 1984:414). 
Dengan demikian Ishaq itu siqoh. 

7. Ahmad bin Hanbal 

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal 
bin Asad al- Syaibani, Abu 'Abd Allah al-Manvazi. Dia menerirna hadis 
antara lain dari Basyar bin al-Mufag.al, Ahmad dan al- Syafi'. Dia 
meriwayatkan hadis antara lain kepada al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
Ibnu Mahdi, al-Syafi'i dan 'Abd Allah (al-Asqalani, I, 1984:72). 

Imam al-Jalil menilainya c;labi! al-tam, waraknya sempuma, 
mempunyai banyak kruya, dan paling terkenal ialah Musnad Ahmad. 
Menurut Ibnu Hajar bahwa kitab Musnad Ahmad itu tidak terdapat satu 
hadispun yang tidak mempunyai sumber kecuali tiga atau empat orang 
(~ublµ a~-~alil}, 1977:394-5). Musnad Ahmad itu mengandung 40000 
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hadis musnad, yang diulang-ulang sebanyak 10000; bagi 'Abd Allah 
(anaknya) terdapat ziadah padanya sebagaimanajuga bahwa Ahmad bin 
Ja'far al-Qati'i yang meriwayatkan dari 'Abd Allah terdapat ziadah 
padanya (~ub~ ~-~alih, 1977:395). 'Abd Allah bin Ahmad adalah yang 
menyusun (rattaba) musnad bapaknya itu, karenanya terdapat di 
dalamnya percampuran dan Ahmad sendiri wafat sebelum sempat 
membetulkannya (~ubl)f a~-~alil)., 1977:395). 

Abu Zar'ah menilainya umara al-mu'minin fi al-hadis karena dia 
hafal beribu-ribu hadis dan memeliharanya. lbnu Hibban menilainya 
faqih, hafif dan taqwa, menetapi kewarakan yang tersembunyi, 
memelihara ibadah tetap sehingga dia dicambuk dengan cemeti. 

Karenanya Allah memeliharanya dari bid'ah, menjadikannya imam yang 
diikuti dan tempat berlindung (~ub~ ~-~alil)., 1977:295). 

Al-' Abbas al-' Anbari menilainya hu.ijah. Qutaibah menilainya 
imam dunya. Al-Ajali menilainya siqoh, sabat dalam hadis. lbnu Sa'ad 
menilainya siqoh, sabat, ~aduq dan banyak hadisnya. AI-Nasai 
menilainya siqoh al-ma'mun. Ahmad lahir tahun 164 H dan meninggal 
tahun 241 H (al-Asqalani, I, 1984: 73-6). Dengan demikian secara 
meyakinkan bahwa Ahmad itu siqoh. 

Khusus mengenai 'Abd Allah bin Ahmad bin Hanbal tidak begitu 
penting dibahas karena dai bukan mukharrij tetapi menyusun Musnad 
Ahmad. Menurut pengakuan 'Abd Allah sendiri kalau dia mengatakan 
sami'tu ab1, maka saya mendengamya sebanyak dua atau tiga kali. 
Al-Khatib al-Bagdadi menilainya siqoh. (al-Asqalani, V, I 984: 141-3). 

B. Sanadnya bersambung 

Hal ini dapat diteliti melalui tahammul wa ada al-hadis dan sejarah 
hidup para perawi. Dari segi yang pertama dari semua jalur sanad 
terdapat kata-kata; haddasana, hadda.sani, qalat, 'an dan 'anna. Kata-kata 
dua yang pertama dipakai oleh Ahmad bin Hanbal, Ishaq, dan 'Abd 
al-Rahman. Kedua kata tersebut merupakan bagian dari lafaz al-sima'i 
yang menurut jumhur ulama hadis termasuk cara yang tertinggi 
kualitasnya (~ublft ~-~ali; 1977:88). Hanya saja lafaz haddasana lebih 
tinggi sedikit kualitasnya karena perawi menerima langsung dari 
syekhnya bersama orang banyak, dibanding dengan lafaz haddasaru 
yang menerima langsung dari syekhnya secara sendiri. Namun sebagian 
ulama seperti Qattan bahwa kedua lafaz diatas tidaklah menunjukkan 
pcrawi mendengar langsung dari syekhnya (al-Tirmisi, I 955: ll8), 
sehingga kedua kata tersebut lebih rendah kualitasnya daripada lafaz 
sami'tu. 
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Dilihat dari sejarah hidup mereka, Ahmad bin Hanbal (164-241 H) 
menerima hadis antara lain dari Ishaq (w .214) dan 'Abd al-Rahman 
(w.198 H), yang kedua yang terakhir dalam sejarahnya meriwayatkan 
hadis kepada Ahmad. Mengenai perawi Malik (93-179 H), dia 
meriwayatkan hadis antara lain kepada Ishaq dan 'Abd al-Rahman 
dimana kedua yang terakhir dalam sejarahnya menerima hadis dari 

Malik. Dengan demikian dilihat dari sejarah hidup mereka baik proses 
periwayatan dari syekhnya kepada murid maupun dari segi masa hidup 
sangat mendukung bersambungnya sanad. 

Perawi Malik menerima hadis dari Sa'id al-Maqburi dan Sa'id 
menerima hadis dari Abu Salmah. Kata-kata yang dipakai ialah 'an dan 
anna (hadis Mu'an'an dan Muannan). Kedua kata tersebut menunjukkan 
tidak jelas apakah dengan jalan menceritakan (tahdis) atau al- sima'i. 
Tidak ada perbedaan antara esensi pengertian hadis Mu'an'an dan 
Muannan (al-Tirmisi, 1955:57). Hadis Mu'an'an atau Muanan dapat 
dikatakan sanadnya bersambung menurut pendapat yang bisa dipegangi 
seperti pendapat jumhur ulama hadis, fuqoha dan ulama u~ul apabila 
terpenuhi syarat-syarat (1) perawinya bersifat adil, (2) terdapat 
pertemuan antara periwayat dengan periwayat terdekat yang diantarai 
oleh huruf 'an atau anna, dan (3) dalam sanad tidak terdapat 
penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh periwayat walau 
sekali saja (~ubl]i a~-~alil), 1977:222; al-Tirmisi, 1955 :57). Sebagian 
ulama memberi status hadis Mu'an'an itu dengan hadis Maqtu' bukan 
hadis mutt~il sehingga jelas kemu~ilannya. Demikian juga hadis 
Muannan ditetapkan sebagai hadis Maq\U' sehingga jelas hadis tersebut 
dengan jalan al-sima'i dari jalur lain (al-Tirmisi 1955 :57). 

Mengenai terjadinya pertemuan atau periwayatan antara periwayat 
dengan periwayat terdekat, menurut imam Muslim bin al-Haijaj tidak 
memberi syarat tentang pertemuan, yang penting semasa yang mungkin 
terjadi pertemuan. Bukhari, Ibnu al-Madini dan al-Muhaqqiqin 
mensyaratkan harus telah terjadi pertemuan. Abu al-Mu?firi al-~an'ani 
mensyaratkan, tidak cukup telah terjadi pertemuan, tetapi harus juga 
lama dalam persahabatan. Abu 'Amar al-Dani, mensyaratkan dalam 
pertemuan itu tidak hanya lama dalam persahabatan tapi juga jelas 
terjadi periwayatan antara perawi dan perawi terdekat (al-Laµf, 
1972:215-6; al-Tirmisi, 1955:57-8). 

Ketiga perawi yaitu Malik, Sa'id dan Abu Salmah adalah 
perawi-perawi yang siqoh. Oleh karena tidak ada kritikus hadis yang 
memberi nilai negatif kepada mereka, bahkan diberi penilaian predikat 
yang baik dalam hal sikap-sikap perawi. Dengan demikian sangat kecil 
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kemungkinan terjadi tadlis, kalau tidak boleh dikatakan tidak mungkin. 

Tentang terjadinya pertemuan antar perawi (Malik) dan perawi 
terdekat (Sa'id) sangat dimungkinkan. Karena Malik lahir 93 H dan 
wafat 179 H, sedangkan Sa'id wafat tahun 125 H. Jadi mereka sezaman. 
Dikuatkan juga bahwa dalam sejarahnya telah terjadi kegiatan 
periwayatan antara keduanya dalam hadis. Demikian juga antara Sa'id 
(w. 125) dan Abu Salmah (w. 94 H) sangat mungkin terjadi pertemuan 
karena keduanya sezaman. Dikuatkan lagi bahwa antara keduanya dalam 
sejarahnya telah terjadi kegiatan periwayatan hadis. Oleh karena itu 
kriteria suatu sanad bersambung telah terpenuhi. 

Kata yang dipakai antara Abu Salmah dan 'Xisyah adalah faqalat, 
sebagai jawaban atas pertanyaan Abu Salmah, "bagaimana salat 
Rasulullah di bulan Rama<1an ?" kata qalat merupakan salah satu lafaz 
al-sima'i, yang jelas menunjukkan sanadnya bersambung. Dikuatkan 
bahwa antara keduanya sangat mungkin terjadi pertemuan karena 
keduanya sezaman dan dalam sejarahnya telah terjadi kegiatan 
periwayatan antara keduanya 'Aisyah wafat tahun 54 H dan Abu 
Salmah tahun 94 H. 

C. Terhindar dari syuzui dan illat dari segi sanad. 

Sanad atau perawi dapat diterima sebagai hujjah bila terhindar dari 
syaz dan illat. Dengan melihat kriteria yang telah disebutkan dan 
keadaan sanadnya, maka jelas terhindar dari dua sifat tersebut Karena 
hadis jalur Ahmad bin Hanbal ini sesuai atau tidak bertentangan dengan 
jalur perawi-perawi siqoh lainnya dan tidak ada yang menodai 
kesahihannya. Hal ini dapat dibuktikan dengan membandingkan riwayat 
para perawi siqoh lainnya, seperti terlihat dibawah ini: 

I. Riwayat Imam Malik (al-Syafi'i: 1951:108): 

• ''y/' ,/ • ~J--:: i •-' ~\ , / ""-t • • / ,,,, .,11"'•"" .,,~,,,,,, 
• 0:1". ii~. ui•-•..e.~ ..\.:.a-~ • ..l.&.., •.c~~ •.c • ..I,..,-~ c:t-~~,.. 41- :.,U-- .,. • ., • ., .f.p.,,_,,, ...,.- ,., u-~ 

. t . 

_J ,..,.,.,.:.,,, •--.?--:•~F,,,.,,,,.,, ,:.~1 ... ,,r--::-1\,,,,,,.,,,".,,,, '~J,.,.'f,,, .,,,,1 .~ ~.) o"'- ~0 u..) ... 'J ~~~ r...,.,; -.....::.~ '-' .....:!,, u..r. 
;I' - .,!,, \;;,.: _, _,;,;;,--

_,~..,. • .,, .,, ~,J;.;" ,,.,,,,,,i'A.,,,_!1w.,...~ :J:;;::'· "",,,., ..... u,,,,, .... ·•,~.,... . i)' ., 41 .i._,•.,,-, ~ •0~~• • ' , .... 1.:,a ' '1~,1l~~-:.1 _,~ -1"-• ~,,, '!.) I,) :,~ i ';.;I... - ""\,N 4S""' ;'-A' 

~&J;i!;~~j(:S~~;~ 4~f;'!~~~~~~g_; 
.::l~~¼' ~\ii~.WJ~,;134Jj;~~Jl:.'5jij~f r""-!. ~ 

_.. I· .,,,, ,,,.,,,. i>~1 

_if.J.1~_,.,.'j_,, 1/./-' •"'.,.:::; .J / /;'j"'"' ,,I ";'/.,J/;'/. I · ~~~Ji_,w~\:..r.~ 0t~~\:, t:i9 ': ,,,_1:S~~ t•_; \::..:.r ~I .,,, ,, ~--- ., .,,, - ,.,:r,!.;r ,:J i.r:-(' ,,,. 
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3. Riwayat Imam Muslim (al-Nawawi, VI, 1972: 17): 
,.,, tf.'J1 • .,,, ~ • ,- .. ..,,, ,,,, ~.,, ., ;1:."'J,~ t ,.,,, ,,, ' ''"'•~"',,, 
• .~ • ..1 -•· ..•• ..1,1 • ~-•.e. I ~-• • ,IO~• -~~ ~ lii.J. • #"'l:"r'--S, 9', • .,, ...,... ,#., .,.... ~~~--

'2 .5-! ~.,, - ., ~J ~~ ,,, -

.u~p\_J~./o~ ~~~~,jt~f ~,.,,~~~ 
.t,. ✓.,,t"' ~~1~4r,..,.,., Slt~cl\fS~"•F",;& .. ., '°' •.J ,_,,,(_:j _...,,,,_,,,.., ~ ,e"'¼::_,,_,, ,,,, I A,,, •~. -•V~~ 
~~J ~l.a(,1 .. - -\..A)_j ~~~., U° ~~~-'" . ~ 
~-t 1 _"{ ., .... ,J~lii ...... ,.,.:((~.1~1~1•·.,.,,t Qu~' 1- .. ,•r'"' r ~- ~:,,"~( ., LB_"'-'· .., ~..,..J 
•• ✓.~ _,.,, ~, •/u~-f,t(a:(. ~~'~wt,,"" . ,.., '"'J''-"<~ ~-"'-' 4)W~~&J.~'-'JU ~ • ~-~~-•~ ~;u, I l...J 

,-.,,, ,- __. -, ..,,-;--,.,- ~ 

. t:: "(!; ft 
~( -~ 

Juga masih terdapat dalam Sunan Abu Daud (Wensink, 1955:365). 
Pada prinsipnya semua jalur sanad bersumber dari empat perawi yang 
pertama yaitu 'Aisyah, Abu Salmah, Sa'id al-Maqburi dan Malik. 
Dengan demikian riwayat Ahmad bin Hanbal ini terhindar dari syaz dan 
illat. 

V. ESENSI MAK.NA BADIS DAN ESTIMASI HOKUM 
Menurut Syekh ~iir Ali N3'if, yang dimaksud dengan salat Nabi itu 

panjang dan bagus ialah salat Nabi itu sangat bagus; kehati-hatiannya, 
panjangnya dan kalimat-kalimatnya dibaca dengan khusyu'. Setelah selesai 
empat rakaat, dilanjutkan empat rakaat lagi, kemudian Nabi tidur sejenak. 
Baru dilanjutkan salat tiga rakaat sekali salam dengan niat salat Witir. Namun 
dalam jumlah rakaat yang sebelas itu, yang dilihat oleh 'Aisyah tidaklah 
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bertentangan dengan qiyam al-lail Nabi lebih dari sebelas rakaat yang tidak 
dilihat oleh 'Aisyah (Syekh Ma~u"r Ali Na~if, 1975:66). Menurut Abu 'Abd 
Allah bahwa bacaan Nabi pada qiyam al-lail di bulan Ramaqan itu tertib dan 
teratur. Empat rakaat, kemudian empat rakaat yang tersebut dalam hadis itu 
tidaklah berarti bertentangan dengan bahwa Nabi memberi salam setiap dua 
rakaat dengan alasan sabda Nabi ~alat al-lail masna masna dan rnustahil Nabi 
rnenyuruh sesuatu yang Nabi sendiri bertentangan dengan qaulnya. Ini 
menurut pendapat mazhab fuqaha al-Hijaj dan kelompok penduduk Irak 
Kelompok lain berpendapat bahwa empat rakaat tersebut tidaklah diantarai 
oleh salam. Sebagian yang lain berpendapat bahwa tidak ada duduk 
(tasyahud) kecuali pada akhir rakaat. Namun hal ini ditolak oleh riwayat 
'Urwah dari 'Aisyah bahwasanya Nabi memberi salam setiap dua rakaat 
(al-Zarqani, 1961:365-6). Lafaz secara zahir menunjukkan bahwa qiyam 
al-Jail Nabi di bulan RamaQan itu empat rakaat sekali salam dan untuk delapan 
rakaat dua kali salam, kemudian tiga rakaat (witir). Namun karena ada hadis 
yang menjelaskan "yusallimu min kulli rak'ataini", maka Ibnu Hajar 
al-' Asqalani memilih setiap dua rakaat sekali salam, karena hadisnya lebih 
banyak 1uruqnya ('Al-' Asqalani, IV, 1961:480). Menurut hemat penulis 
dilihat dari segi zahir hadis tersebut memberi indikasi bahwa qiyam al-lail 
Nabi di bulan Rama<µn empat rakaat sekali salam, dilanjutkan empat rakaat 
lagi dan salam. Kemudian ditarnbah tiga rakaat witir sekali salam. Sekalipun 
hal ini tidak bertentangan dengan pendapat lainnya. 

VI KESIMPULAN 

Dari basil penelitian tersebut, maka hadis riwayat Imam Ahmad bin 
Hanbal dari dua jalur tersebut tentang qiyam al-lail Nabi pada bulan Rama<Jan 
adalah hadis marfu' dan nilainya saheh lizatihi sehingga dapat dijadikan 
hujjah hukum. Dari segi zahir hadis memberi indikasi bahwa qiyam al-lail 
Nabi di bulan Rarna<;fan itu dengan formasi empat, empat, dan tiga. Setiap 
empat rakaat sekali salam tanpa diantarai duduk tasyahud. Setelah delapan 
rakaat tidur sejenak, kemudian dilanjutkan salat witir tiga rakaat sekali salam. 
Sekalipun hal ini tidak bertentangan qiyam al-lail Nabi pada bulan Ramaijan 
lebih dari sebelas rakaat yang tidak terlihat oleh 'Aisyah dan juga tidak 
bertentangan dengan setiap dua rakaat sekali salam. Juga qiyam al-lail Nabi di 
bulan Ramadan itu sangat bagus, panjang atau lama, kalimat-kalimatnya 
dibaca dengan khusyu', tertib dan tartil. 
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